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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan syukur Pada Tuhan Yang Maha Esa, sehingga kami dapat

menyelesaikan Penelitian ini pada tahun 2006 yang kami sampaikan dalam bentuk

laporan. Penelitian ini mencoba membahas tentang Capital Budgeting sebagai alat

Penilaian Kebijakan Investasi Aktiva Tetap Pada Perusahaan Batik Aini Wiradesa di

Pekalongan Jawa Tengah, apakah keputusan atau kebijakan investasi dalam aktiva tetap

layak dilaksanakan atau tidak yang bertitik tolak dari permasalahan yang ada dalam

hubungannya dengan investasi tersebut.

Penelitian ini dilakukan berdasarkan data yang diperoleh melalui pengamatan

serta dokumentasi yang tersedia pada perusahaan antaratahun 2001 sampai dengan tahun

2005 yang selanjutnya diolah serta dianalisis dan diambil suatu kesimpulan.

Penulis menyadari bahwa dengan segala keterbatasan yang ada, penelitian ini

jauh dari sempurna, sehingga masih mengharapkan penyempurnaan lebih lanjut. Oleh

karena kami siap dengan segala saran, kritik, pembetulan demi informasi dari pembaca

yang budiman.

Semoga hasil penelitian ini, dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi

siapa saja yang membutuhkannya.

Semarang, 3 April 2006

Penulis
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BAB T

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Setiap kegiatan perusahaan dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah

ditentukan sebelumnya dengan memanfaatkan faktor-faktor yang telah dimilikinya.

Tujuannya adalah untuk mencapai keuntungan perusahaan dengan melalui penjualan,

produk yang sesuai dengan keinginan konsumen. Dalam hubungan tersebut investasi

aktiva tetap yang dimiliki perusahaan harus dapat memadai. Apabila produktifitas

aktiva sudah tidak lagi memenuhi baik jumlah maupun mutunya, maka perlu diadakan

investasibaru.

Keputusan investasi dalam aktiva tetap merupakan salah satu keputusan yang

terpenting karena investasi dalam aktiva tetap akan berpengaruh terhadap mutu dari

jumlah produk. Mutu dari jumlah produk yang dihasilkan perusahaan seperti pada

perusahaan konveksi akan menentukan tingkat penjualan produk perusahaan untuk

memenuhi harapan konsumen. Karenanya dalam kondisi persaingan antar perusahaan

yang semakin tinggi ini, maka mutu dan jumlah produk perlu mendapat perhatian.

" Pengambilan keputusan investasi pada aktiva tetap perlu diperhatikan berbagai

faktor karena aktiva mempunyai sifat-sifat tertentu antara lain sulit dijual kembali atau

ditukar dalam bentuk lain dalam jangka pendek apabila telah dilaksanakan. Karenanya

pengambilan keputusan yang kurang tepat akan meningkatkan resiko sehingga tujuan

perusahaan untuk efisiensi dan efektivitas tidak tercapai.



Untuk memberikan hasil yang maksimal atas keputusan investasi dalam aktiva

tetap maka perusahaan harus menganalisa investasi yang akan dilakukan agar dapat

diperoleh keuntungan yang optirnal dan bukan sebaliknya, yang dikenal dengan nama

metode capital budgeting.

Analis terhadap investasi, dilakukan agar dapat diketahui beberapa besar capital

yang diperlukan sehingga tidak akan terjadi under over investasi. Baik keadaan yang

lebih (over) atau kurang (under) dari suatu investasi akan merugrkan perusahaan.

Selain itu juga untuk mengetahui berapa besar pendapat investasi dihubungkan dengan

investasi awalnya.

2. Rumusan Masalah

lnvestasi yang ditujukan untuk mencapai tujuan perusahana perlu

memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

a. Masalah penetapan besarnya modal yang akan diinvestasikan

b. Masalah penetapan sumber modal yang akan dipergunakan

Bertitik tolak dari permasalahan yang ada dalam hubungannya dengan

investasi tersebut, maka dapatlah dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini

sebagai berikut :

'Apakah keputusan atau

3. Tujuan penelitian

investasi dalam aktiva tetap layak dilaksanakan?".

a. untuk rnengetahui penetapan besarnya modal yang akan diinvestasikan.

b. untuk mengetahui penetapan sumber modal yang akan di investasikan .

c. Untuk mengetahui pengaruh Investasi dalam aktiva tetap yang dilakukan

terhadap perkembangan usaha.



BAB TI

T ANDASAN TEORI

a. Arti, Macam, dan Fungsi Aktiva Tetap

Dalam menjalankan kegiatan perusahaan untuk mencapai tujuannya maka

perusahaan baik yang bergerak di bidang industri rrlauf,uo di bidang jasa,

memerlukan sejumlah investasi pada sekelompok aktiva usaha. Aktiva usaha

dapat dibedakan berdasarkan umurnya menjadi aktiva lancar dan aktiva tetap.

Aktiva lancar merupakan aktiva yang mengalami perubahan dalam jangka

waktu satu tahun atau kurang. Sebaliknya aktiva tetap adalah aktiva yang

mempunyai umur ekonomis lebih dari satu tahun yang digunakan dalam

operasi normal perusahaan. Aktiva tetap yang terdapat dan digunakan oleh

perusahaan, dapat dimiliki atau disewa. Apapun aktiva dalam perusahaan, maka

aktiva tersebut harus dapat digunakan oleh perusahaan untuk menghasilkan

produknya. sehubungan dengan hal itu Mulyadi (1990 :470) menyatakan

bahwa Aktiva tetap adalah kekayaan perusahaan yang memiliki wujud,

mempunyai manfaat ekonomis Iebih dari satu tahun, dan diperoleh perusahaan

untuk melaksanakan kegiatan perusahaan, bukan untuk dijual kembali. Karena

kekayaan ini mempunyai wujud, sering kali akri-ra tetap disebut juga aktiva

tetap berwujud (tangible fixed assets). Aktiva tetap atau aktiva tetap berwujud

menurut Baridwan (1992 : 271) adalah yang dimaksud dengan aktiva tetap

berwujud adalah aktiva-aktiva yang berwujud yang sifatnya relatif pennanen

yang digunakan dalam kegiatan perusahaan normal. Istilah relatif permanen

menunjukkan sifat di mana aktiva yang bersangkutan dapat digunakan dalam



jangka waktu yang relatif cukup larna. untuk tujuan akuntansi, jangka waktu

penggunaan ini dibatasi dengan "lebih dari satu periode akuntansi". Jadi aktiva

berwujud yang umumnya lebih dari satu periode akuntansi dikelompokkan

sebagai aktiva tetap berwujud. dua pendapat ini sejalan dengan Standar

Akuntansi Keuangan yang disusun oleh Ikatan Akuntan Indonesia (1995 :162)

yang mengatakan bahwa Aktiva tetap adalah akliva berwujud yang diperoleh

dengan bentuk siap pakai atau dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam

operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan

normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun. Dari

ketiga pendapat tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa suatu aktiva

tetap dapat disebut aktiva tetap apabila memenuhi syarat sebagai berikut :

1) Bersifat relatif perrnanen yang artinya aktiva tersebut digunakan untuk

jangka pendek.

2) Pengeluaran aktiva biasanya merupakan pengeluaran yang cukup besar,

sehingga perusahaan perlu menpunyai kebijaksanaan kapitalisasi yaitu

rnenetapkan jurnlah minimum yang dapat dikapitalisasi dan jurnlah di

bawah minimum dibebankan sebagai biaya operasi.

3) Aktiva tetap tidak untuk diperjual belikan.

Altiva tetap pada dasamya dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu :

1) Aktiva Tetap Berwujud

Adalah aktiva tetap yang mempunyai bentuk fisik yang sifatnya relatif

permanen dan digunakan dalam kegiatan perusahaan yang normal. Atliva

4



tetap berwujud untuk tujuan akuntansi dapat dikelompokkan sebagai

a) Aktiva yang umur dan masa kegunaannya tidak terbatas dan dilaporkan

berdasarkan harga perolehannya. Misalnya ranah, gedung dan

sebagainya.

b) Aktiva tetap yang umur dan masa manfaatnya tidak dapat digantikan

dengan aktiva yang sejenis. Misalnya sumber alam, hutan.

c) Aktiva tetap yang umur dan masa manfaatnya tidak dapat digantikan

dengan aktiva yang sejenis. Misalnya sumber alam, hutan.

d) Aktiva tetap yang umur dan masa manfaatnya terbatas dan apabila

sudah habis masa manfaatnya dapat diganti dengan aktiva yang sejenis.

Misalnya kendaraan, mesin, peralatan, dan sebagainya.

2) Aktiva Tetap tidak Berwujud

Adalah aktiva yang tidak mempunyai sifat fisik, akan tetapi mempunyai

nilai kegunaai yang pada umumnya berumur lebih dari satu periode

akuntansi. Aktiva ini dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu :

a) ALtiva tetap tidak berwujud tidak terbatas umurnya

Aktiva tersebut dibatasi oleh undang-undang peraturan, perjanjian, dan

aktiva ini akan diamortisasi selama masa manfaatnya. Misalnya hak

patent, hak lisensi, goodwill dan sebagainya.

b) Aktiva tetap tidak berwujud yang umurnya tidak terbatas.

Misalnya nama dan merk dagang, proses dan ramuan rahasia. Aktiva ini

tidak diamortisasi dan kecuali umurnya menjadi terbatas.



b. Masalah Aktiva Tetap dalam Perusahaan

Pentingnya pengambilan keputusan yang berhubungan dengan investasi

aktiva tetap ini disebabkan karena perusahaan senantiasa menginginkan

kelangsungan hidupnya dengan jalan memberikan pelayanan kepada konsumen

dengan baik di satu pihak dan memperoleh pendapatan di pihak lain.

Karenanya setiap ada kesempatan untuk berkembang akan digunakan

perusahaan dengan sebaik mungkin. Salah satu perwujudannya perlu adanya

perkembangan dalam suatu perus ahaanyaitu dengan adanyapermintaan produk

yang kapasitas produknya sudah digunakan secara maksimal, maka perlu

tambahan investasi dengan maksud memperbesar volume penjualan.

Perkernbangan usaha atau ekspansi biasanya dilakukan setelah peralatan yang

ada di perusahaan full capasity. Berkaitan dengan ekspansi tersebut maka

diperlakukan sejumlah dana y,ang besar untuk menambah modal tetap atau

aktiva tetap dan tambahan modal kerja untuk menunjang proses produksi.

Menurut Indriyo (1994 : 145) Investasi diartikan sebagai berikut : "Investasi

berarti pula sebagai pengeluaran pada saat ini di mana hasil yang diterapkan

dari pengeluaran itu baru akan diterima lebih dari satu tahun mendatang, jadi

menyangkut j angka panj ang.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

investasi atau penanaman modal merupakan kebijaksanaan keuangan yang

berupa penanaman atau peningkatan sumber-sumber dana dalam jangka

panjang, dengan harapan akan memberikan keuntungan di masa yang akan

datang.



c. Sumber-sumber Pembelajaran Alrtiva Tetap

Salah satu masafah yang umumnya dialami oleh perusahaan dalam

rnelaksanakan investasinya dalam bidang dana. Jumlah dana yang dimiliki oleh

perusahaan untuk melakukan capital expenditure akan sangat mempengaruhi

keputusan-keputusan yang akan diambil sehubungan dengan investasinya.

Apabila perusahaan memiliki dana yang tidak terbatas maka pengambilan

keputusan bukanlah hal yang sulit, sebaliknya apabila perusahaan mempunyai

modal yang terbatas; maka proyek pengembangan (ekspansi) yang akan

dilakukan perlu dicarikan jalan keluarnya. Untuk kepentingan tersebut, maka

lembaga keuangan bank maupun non bank dapat dijadikan sebagai sumber

pembiayaan ekspansi.

Dalam hubungannya dengan penetapan sumber dana perlu

memperhatikan dampaknya terhadap perusahaan baik jangka panjang maupun

jangka pendek. Karenanya dalam hubungannya dengan pelaksanaan ekspansi,

maka dua hal perlu diperhatikan perusahaan, yaitu untuk apa dana

dipergunakan dan dari mana dana diperoleh.

Masalah tersebut adalah masalah pembelanjaan yang menurut Lukman

Syamsuddin masalah pembelanjaan adalah : "merupakan prinsip-prinsip

ekonomi dalam memanage keputusan-keputusan yang menyangkut masalah

finansial perusahaan.

Sumber-sumber pembelajaran dapat dibedakan menjadi dua macam

yaitu:



1) Sumber Intern

Merupakan dana yang berasal atau dibentuk di dalam perusahaan itu

sendiri, teridiri dari :

a) Laba

b) Akumulasi penyusutan

c) Cadangan untuk perlunasan yang telah disediakan yang dibentuk dari

laba tahun yang lalu.

2) Sumber Ekstern

Dana yang diperoleh dari Iuar perusahaan yaitu :

a)Kredit bank

b)Kredit dari penjualan bahan baku

c)Leasing

d. Biaya-biaya Investasi Aktiva Tetap

Selain berhubungan dengan sumber dana yang akan diperlukan, atas

penggunium aktiva tetap jika perlu diferhatikan biaya aktiva tetap yaitu biaya

yang dikeluarkan oleh perusahaan selama aktiva tersebut digunakan.

Adapun biaya-biaya aktiva tetap itu antara lain :

l) biaya pemeliharaar/maintance expense

2) biayareparasi/repair expense

3) biaya perbaikan/betterment expense

4) biaya pengganti/replacement expanse

5) biaya penambahan/addition expense

6) biaya penetapan kembali/rearrengement



e. Pengertian dan Tujuan Capital Budgeting

Capital budgeting adalah salah satu alat yang dapat digunakan manajemen

dalam rnenganalisa sebagai dasar mengambil keputusan investasi yang akan

dilakukan. Hal ini disebabkan pengeluaran investasi membutuhkan dana yang

besar, jangka waktu pengambilan lama dan penuh dengan resiko. Sehubungan

dengan hal itu Riyanto ( 1991 : I 00) menyatakan bahwa : "Capital Budgeting

adalah keseluruhan proses perencanaan dan pengambilan keputusan mengenao

pengeluaran dana dimana jangka waktu kembalinya dana tersebut melebihi

waktu satu tahun

Senada dengan pendapatan tersebut, Syamsudin (1992 :412-413) menyatakan

bahwa "Capital budgeting menunjukkan kepada keseluruhan alternatif

penanaman modal yang akan memberikan penghasilan bagi perusahaan untuk

jangka waktu lebih dari satu tahun (capital expenditure).

Capital budgeting mempunyai arti penting bagi perusahaan karena :

1) Dana yang terikat waktunya panjang.

2) Investasi dalam aktiva tetap menyangkut harapan terhadap hasil penjualan

dimasa mendatang.

Pengeluaran untuk dana tersebut biasanya jumlahnya besar

Kesalahan dalam pengambilan keputusan dalam bidang

menimbulkan kerugian yang besar.

akan dapat

Sedangkan tujuan dari capital budgeting adalah untuk menyatakan kelayakan

income investasi.

f. Klasifikasi Capital Budgeting

Seperti yang telah disebutkan tadi, tentang capital budgeting dimana

perusahaan pada akhirnya akan menentukan keputusan investasi yang

9
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didasarkan atas kategorinya. Adpaun usulan investasi menurut Syafaruddin

Alwi dibedakan dalam

1) Replacement atau investasi penggantian

2) Expantion investment/investasi untuk perluasan

3) New product activities/memperluas usaha baru guna memproduksi modal

yang baru.

sedangkan menurut Riyanto (1991 :110) usulan investasi dibedakan dalam :

l) Investasi pengganti

2) Investasi penambah kapasitas

3) Investasi penambah jenis produksi

4) Investasi lain-lain

Dari beberapa usulan investasi, mempunyai pengertian yang sama yaitu :

l) Investasi pengganti yang disebabkan karena aktiva yang ada kuno dan aus

sehingga harus diganti untuk menghemat biaya pemeliharaan disamping

investasi dilakukan untuk penambahan kapasitas.

2) Perluasan kapasitas dari suatu produk akan mengakibatkan adanya

penambahan mesin baru. Dalam bentuk usulan investasi ini, walaupun

diikuti peningkatan jumlah produk dan kualitas tetapi faktor resiko yang

ada semakin tinggi dibanding replacement.

Perluasan lini produk baru, menghasilkan produk baru disamping tetap

memproduksi barang produk yang sudah ada.

Lain-lain, yang mencakup investasi untuk menunjang semangat kerja dan

mencegah pencemaran lingkungan.

3)

4)
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g. Konsep Cash Flow

Berbagai cara penilaian investasi yang ada di dasarkan pada cash flow dan

bukan laba. Hal ini disebabkan, penerimaan atas suatu investasi bukan hanya

seperti yang ditentukan dalam laporan R/L akan tetapi pendapatan yang

sebenarnya. Sehubungan dengan itu Suad Husnan dan Suwasono menyatakan

bahwa (i) laba dalam pengertian akuntansi tidak sama dengan kas masuk

bersih, (ii) yang relevan bagi investor adalah kas, bukan laba, mereka yang

berkecimpung dalam bidang keuangan (finance) berpendapat bahwa

bagaimanapun yang penting adalah kas karena dengan kas kita bisa melakukan

investasi dan dengan kas itu pula kita membayar kewajiban finansial kita.

Karena itulah kita berkepentingan dengan penerimaan kas bukan laba, untuk

dipakai sebagai alat memenuhi berbagai keperluan kas.

Karenanya pengertian cash flow sendiri adalah merupakan keseluruhan

pengeluaran dan penerimaannya untuk setiap waktu yang direncanakan.

Cash flow yang berupa penerimaan atau pemasukan dinamakan cash inflow

sedangkan yang berupa pengeluaran disebut cash flow atau outlay.

Dalam aliran kas yang menjadi konsekuensi adalah pengakuan pendapatan

ualaupun belum menerima kas sehingga nilai pajak riil lebih tinggi karena

perusanaan sudah mengakui pendapatan walaupun belum diterima.

Problema pengakuan pendapatan seperti di atas bisa terjadi karena dalam

akuntansi berlaku prinsip satuan moneter yang dianggap konstan. Untuk

menghindari kesalahan dalam menaksir aliran kas suatu investasi, maka cara

rermudah adalah memperlakukan investasi yang baru sehingga suatu investasi

png terpisah dari kegiatan proyek yang sudah ada.

Apbila hal itu dilakukan tidak akan terjadi over lapping antara aliran kas

im'estasi yang baru dengan aliran kas kegiatan perusahaan yang baru. Menaksir

aliratr kas adalah salah satu hal yang penting dalam capital budgeting. Dalam
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hubungannya dengan tafsiran penerimaan kas Husnan (1990:91) meuyatakan

bahwa:

1) Taksiran kas haruslah didasarkan atas setelah pajak

2) Informasi tersebut haruslah didasarkan atas "interemental" (kernaikan

atau selisih) suatu proyek.

3) Aliran kas keluar haruslah tidak dimasukkan unsur bunga, apabila

proyek ini direncanakan akan dibelanjai dengan pinjaman.

L Konsep Cost of Capital

Konsep ini sangat penting bagi perusahaan, karena hal itu dapat dipakai sebagai

dasar penetapan keputusan diterima tidaknya suatu investasi. Hal ini dinyatakan

oleh Alwi (1992 : 217) bahwa Konsep cost of capital dimaksudkan untuk

menghitung besarnya ongkos riil yang harus dikeluarkan untuk menggunakan

dana alternatif dari alternatif yang ada.

Senada dengan pendapat tersebut Gitosudarno (1994 :199) juga mengatakan

biaya kapital sebenarnya adalah merupakan batas tingkat hasil minimum yang

harus dapat dicapai oleh suatu inv:stasi agar supaya dapat menaikkan nilai

perusahaan.

Dari kedua pendapat yang adadi atas maka dapat disimpulkan bahwa peranan

COC dapat digunakan sebagai alat untuk menolak atau menerima investasi

karena COC berfungsi sebagai hurdle rate yaitu tingkat pembatas, seperti yang

dikemukakan oleh Riyanto (1991 :199-200) bahwa apabila kita menggunakan

metode internal rate of return, maka fungsi cost of capital adalah sebagai hurdle

rate atau cut of rate (tingkat pembatas atau penolong) dalam hal kita

mengadakan evaluasi lebih besar dari pada cost of capitalnya, maka usul
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investasi proyek tersebut dapat diterirna, sebaliknya kalau rate of return dari

usul investasi tersebut lebih kecil daripada costnya, maka usul proyek investasi

tersebut harus ditolak.

Jadi besarnya biaya modal (cost of capital) dalam suatu perus ahaan tergantung

dari sumber dana yang digunakan. Adapun biaya modal rata-rata (ACC) yang

biasanya digunakan sebagai ukuran untuk menentukan diterima atau ditolaknya

suatu usul invesrasi, adalah dengan membandingkan rate of return dari suafu

usul investasi dengan COC. Oleh karena perhitungan rate of return didasarkan

atas dasar sesudah pajak, maka dalam perhitungan COC selanjutnya akan

didasarkan atas perhitungan sesudah pajak dengan formula :

Ki:Kdx(1 -tax)

dimana:

Ki : biayahutangjangkapanjang sesudah pajak

Kd : biaya hutangjangka panjang sebelum pajak

Metode Penilaian Investasi

Untuk mearilih salah satu atau lebih alternatif investasi yang mungkin

dilakukan atau diterima, ada beberapa metode pemilihan investasi yang

digunakan sebagai alat analisa Alwi (1993 : 146),yaitu :

l) Net Present Value Methode (I.IPV)

2) Internal Rate of Return Methode (IRR)

3) PaybackPeriod

4) Average Rate of Return Methode (ARR)
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Adapun uraian dari metode pemilihan investasi tersebut adalah sebagai

berikut

1) Net Present Value Methode

Net present value adalah salah satu dari tehnik capital budgeting yang

memberikan pertimbangan atau nilai waktu dari uang. Konsep net present

value merupakan model yang memperhitungkan pola cash flow keseluruhan

dari suatu investasi, dalam kaitannya dengan waktu, berdasarkan discount

rate tertentu.

Adapun rumus NPV adalah :

NPV:Io+ $, x,
,L'o$+il'

Hubungan Penerapan Capital Budgeting dengan Pengambilan Keputusan

InYestasi

lnvestasi dalam aktiva tetap memerlukan jumlah pengeluran yang besar dalam

perusahaan, dimana dana yang dikeluarkan akan terikat untuk jangka waktu

yang panjang. Investasi perusahaan dalam aktiva tetap menyangkut harapan

terhadap hasil penjualan di waktu yang akan datang, kesalahan dalam

mengadakan forecasting akan dapat mempunyai akibat yang panjang dan berat.

Untuk itu pemimpin perusahaan hari.rs cukup memperhatikan dan meneliti

sehubungan dengan keputusan yang akan diambil. Tidak hanya berkenaan

dengan masalah pembelian aktiva tetap saja, melainkan juga pengeluaran-

pengeluaran selanjutnya yang diperhitungkan dalam aktiva tetap tersebut.

Masalah yang dihadapi oleh perusahaan tersebut adalah menetapkan bentuk

imrestasi aktiva tetap, dalam hal ini pimpinan perusahaan akan mengadakan
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investasi aktiva tetap dengan membeli aktiva tetap. Sebelum pimpinan

perusahaan membeli aktiva tetap yang baru perlu dipertimbangkan terlebih

dahulu secara matang apakah nantinya akan merugikan atau akan

mendatangkan keuntungan bagi perusahaan.

Pengevaluasian usulan proyek dengan menggunakan beberapa capital

budgeting sangatlah membantu pimpinan perusahaan dalam mengambil

langkah apa yang harus dilakukan sehingga dapat meningkatkan keuntungan

bagi perusahaan dan dapatmempertahankan kelangsungan hidupnya.

I

1,,

i
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Gambar Model Teori

Penjualan
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BAB tII

METODE PENELITIAN

1. Jrnis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian

study kasus yaitu suatu pengumpulan data dengan mengambil beberapa elemen dan

kemudian masing-masaing elemen diselidiki secara mendal am.

Kesimpulan yang ditarik hanya berlaku untuk elemen-elemen yang diselidiki,

oleh karena itu dengan jenis penelitian seperti study kasus tersebut mempunyai tujuan

tmtilk menjelaskan suatu masalahyangterjadi di dalam perusahaan yang bersangkutan.

Study kasus juga memanfaatkan tehnik-tehnik telaah pengamatan, yang

bertrjuan untuk memberikan gambaran suatu situasi tertentu sedemikian rupa sehingga

diperoleh kejelasan atas suatu asas yang lebih rapat. Metode ini berusaha memberikan

peqielasan yang jujur dan seksama tentang suatu kasus tertentu, sehingga

mmgkinkan pembaca untuk menembus ke dalam apayangnampak di permukaan

fu juga untuk memeriksa kebenaran tafsiran penulisannya dengan meninjau sejumlah

dn objektif pilihan yang sesuai, yang dijadikan tumpuan untuk membangun study

hrstersebut.

L Peubah dan Pengukuran

Dalam penelitian ini ditetapkan peubah sebagai berikut :

a- Tingkat produktifitaas

Tingkat produktifitas akan mempengaruhi tingkat penjualan, demikian

scbaliknya.
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.llti

Unsur-unsur dari peubah ini adalah :

1) Jumlah kaPasitas

2) Jumlah Produksi

3) Jumlah Penjualan

4) Jumlah Permintaan

b. Tingkat penggunaan dan sumber modal

Tingkat penggunaan dan sumber modal akan mempengaruhi terhadap sehat

tidaknyakemampuanperusahaandalamhubungannyadenganpihakintern

maupun ekstern.

Unsur yang diambil meliPuti :

l) besarnYa investasi

2) besarnYa sumber modal

3) besarnYa laba

3. SumbernYa Data Penelitian

Untuk menganalisa dan menginterpretasikan data dengan baik maka diperlukan

data yang sesuai dengan permasalahan yang ada. Data tersebut diperoleh dari

penrsahaan, baik melalui wawancara dengan pimpinan perusahaan maupun

berdasirkan laporan-laporan keuangan'

{. lltetode PengumPulan Data

^- Interview

Yaitumemperolehdatadengancaramengadakanwawancaraatautanya

jawabsecaralangsungdenganpimpinanperusahhaanataupetugasyang
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diberi wewenang oleh pimpinan. Dari hasil

tersebut maka data yang diperoleh ialah :

1) gambaran umum perusahaan

2) tanah dan lahan yang dibutuhkan

3) Fasilitas bangunan

b. Observasi

Yaitu usaha yang dilakukan untuk

mengadakan tinjauan lapangan atas suatu

observasi maka didapat data antara lain :

1) gambaran daerah lokasi

2) mesin-mesin dan peralatan

c. Dokumenter

wawancara atau tanya jawab

mendapatkan data dengan

obyek yang diteliti. Dengan

Yaitu metode pengumpulan data yang diperoleh berdasarkan laporan

atau catatanyangada di perusahaan. Dan data yang diperoleh ialah :

1) jumlah biaya yang dibutuhkan

2) jumlah produksi yang dihasilkan

3) jumlah pendapatan yang diterima

5. Metode Analisis

Analisis yang digunakan untuk menyatakan kondisi obyek berdasarkan data

yang telah terkumpul dilakukan secara bertahap.

Adapun tahap analisis tersebut adalah :
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Analisis produksi dan permintaan

Tujuan dari analisis produksi dan penjualan ini adalah untuk

mengetahui berapa kemampuan perusahaan dalam memproduksi barang

agar dapat mornenuhi permintaan yang ada.

1) Analisis produksi

Analisis produksi dilakukan untuk mengetahui perkembangan dari

kapasitas produksi.

Analisis yang digunakan :

a) Analisis perkernbangan dengan formula:

r:'-Jpnlro;T

dimana:

r

Pn

Po

n

tingkat pertumbuhan

jumlah produksi pada awal periode

jumlah produksi pada akhir periode

variabel tahun

b) Analisis penggunaan kapasitas

2) Analisis Permintaan

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui potensi sejumlah permintaan

pasar dimasa yang akan datangatas produk yang dihasilkan perusahaan.

Analisis Least Square, menurut Anton Dajan dalam bukunya Pengantar

Metode Statistik II yaitu dengan rumus persamaan sebagai berikut :

Y : a*bx

a : jumlah Y. n
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b

Jika jumlah x

dimana:

Y

n

x

jumlah xy :jumlah x2

0

variabel permintaan

jumlah data

variabel tahun

b. Analisis keuangan

Analisis ini digunakan untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan, dalam

hubungannya dengan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban dan

kemampuan untuk menghasilkan laba.

Alat analisis yang digunakan adalah :

1) Net Working Capital (NWC)

Current Assets - Current Liabilities

Gross Working Capital (GWC) : (lurruent Assets

Profit Margin :

Sales -CGS xl00Yo

2\

3)

a) Gross Profit Margin

b) Operating Profit Margin

c) Net Profit Margin

4l Return of Investment (ROI)

5i Return of Equity (ROE)

Sales

OoeratineProfit

Sales

Net Profit After Tax

Sales

Net Profit After Tax

Total Assets

Net Profit After Tax

x100%o

xl00o/o

x 100%

2t

Stokholders Equity



Long TermDebt l00o/o6) The Debt EquitY Ratio
Stockholders EquitY

c. Analisis kelayakan rencana investasi

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui layak tidaknya rencana investasi'

1) Analisis investasi

Analisis investasi perusahaan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui

berapa besar dana yang dibutuhkan dalam rangka memenuhi permintaan'

2) Cash Inflow (aliran kas masuk)

Meliputi laba sesudah pajak ditambah dengan

merupakan hasil dari investasi yang dilakukan oleh

flow dapat dihitung dengan rumus :

a) Bila investasi dibiayai dengan modal asing'

Proceed : EAT + Depresiasi + I (1 - t)

dimana:

i : bunga

t : Pajak

b) Bila investasi dibiayai dengan modal sendiri, maka perhitungan

proceednYa adalah :

c) Proceed: EAT + DePresiasi

3) Analisis Cost of CaPital (COC)

penyusutan, Yang

perusahaan. Cash in

maka perhitungan

keputusan ditolak

ini menggunakan

Analisis COC ini digunakan sebagai dasar penetapan

atau diterimanya suatu usulan investasi' Analisis COC

forrrula : Ki : Kd x (l - tax)
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4) Analisis Kelayakan

a) Menghitung payback period

Untuk mengukur seberapa cepat suatu investasi bisa kembali.

Payback period dapat dihitung memakai nrmus :

(1) Jika proyek tersebut mempunyai cash in flow yang sama dari

tahun ke tahun, maka dapat dihitung dengan formula:

Payback period: Initial Investmnet

CI

tahun tidak sama maka dapat dihitung

t+b+c
dengan formulasi : Payback Period: d-c

Keterangan :

t : tahun terakhir di mana sejumlah cash in flow belum

menutup initial investment

b : initial investment

c : komulatif cash in flow pada tahun ke-t

d : jumlah komulatif cash in flow pada tahun ke-t + 1

b) Menghitung Net Present Value (I'IPV)

Untuk mengetahui besarnya penghasilan yang tidak dinilai sekarang

yang merupakan selisih investasi sekarang dengan nilai bersih

penerimaan kas dimasa yang akan datang. Perhitungan NPV adalah :

NPV:Io+ f 
x

; (t+if

dimana:

(2) Jika cash flow setiap
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Io : pengeluaran mula-mula

i : tingkat bunga

x : c&sh in flow pada tahun ke-t

n : lama wakfu atau periode berlangsungnya investasi

c) Menghitung Internal Rate of Return (IRR)

tht mengetahui tingkat bunga yang disamakan dengan nilai investasi sekarang

egu uilai penerimaan bersih sekarang di masa yang akan datang. Perhitungan IRR

Hrn socara "Trial and Error" (coba-coba) sampai diperoleh discount rate yang

nclrtaUtan NPV: 0.
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BAB Iv

HASIL PBNELITIAN DAN BAHASAN

I Penyajian Data

Pemajian Data

Dalam bagian ini akan dikemukakan gambaran secara umu mengenai

perusahaan Batik Aini, dan data perusahaan yang berhubungan dengan topik

bahasan.

a- Gambaran umum perusahaan

Perusahaan Batik Aini bermula dari usaha kecil yang didirikan oleh Hj.

Mahmudah dan H. Sughro Wardi di Wiradesa, berdiri pada tahun 1990 dengan

modal awal Rp. 175.000,00 dan pinjaman 5 Juta dari bank. Usaha yang dirintis

terus berkembang dari waktu ke waktu, dari jumlah karyawan 1 orang menjadi

60 orang karyawan di dalam (tenaga tetap) dan 15 orang karyawan di luar

(tenaga honorer). Dari ruang produksi yang kecil, menjadi besar, dari usaha

batik kemudian dikombinasikan dengan usaha konveksi yang mampu

mengangkat batik yang diproduksi. Perusahaan ini berkedudukan di Wiradesa,

kabupaten Pekalongan. Tingkat produksi pada awalnya terbilang kecil, namun

sedikit demi sedikit meningkat.

h. Data produksi

Bahan yang digunakanBahan yang digunakan dalam proses produksi terdiri

&m hban baku dan bahan pembantu. Adapun bahan yang digunakan dalam proses

i@ftlksi adalah sebagai berikut:

ai Bahanbaku
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Bahan baku yang digunakan adalahjenis bahan:

1) Santung

b) Bahan pembantu

1) benangjahit

2) benang obras

3) Kancing / reutseleting

4) Label

5) Mesin dan peralatan yang digunakan

Mesin dan peralatan yang dipergunakan oleh perusahaan ini adalah

qhgili berik't:

mesin Pemotong

- Mesin obras

- Mesin jahit

Adapun komposisi dan keadaan aktiva tetap yang dipergunakan oleh

pcntsahaan berdasarkan informasi yang diperoleh dari pimpinan perusahaan

batrwa mesin lama yang dibeli pada tahun 1997 yang mempunyai umur

etonomis 10 tahun yang akan habis masa gunanya pada akhir tahun 2007

mdatang, dan mempunyai nilai residu l0% dari harga perolehan'

IfmJata mengenai mesin lama dan kapasitas dari mesin-mesin tersebut dapat

&:lihat Pada table berikut ini:
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Tabel3
PERHITUNGAN DEPRESIASI MESIN LAMA

Tabel 4
KAPASITAS PRODUKSI MESIN LAMA

(dalam unit)

XAOS ANAK BATIK KERUDUNG BATIK HEM ANAK BAT]K TOTAL
25440 26545 18533 70518

ffirysias produksi dengan menggunakan mesin lama setiap tahunnya mampu

ryoaurci sebanyak seperti terlihat dalam table 4 di atas, sedangkan data produksi

Fusrhaan pada tahun 2001 sampai dengan tahun 2005 adalah sebagai berikut.

Tabel5
DATA PRODT]KSI TAHUN 2OOI SAMPAI TAHUN 2OO5

dalam unit

TAHUN KAOS ANAK BAT]K
KERUDUNG

ANAK
HEM ANAK

BATIK
arc1 16500 17400 10350
m2 19240 20484 13820
2003 22250 23345 15315
2W 23320 25699 16355
zx)s 25444 26545 18533

k penjualan

hcrdasarkan informasi dari pimpinan perusahaan, bahwa daerah penjualan atau

ferk yang dihasilkan oleh perusahaan batik Aini ini meliputi:

I l.Iekarta

llSolo

3l Yograkarta

NO JENIS MESIN T,,IAt{GA

PEROLEHAN
NIL.AI FIESIDU DEPRESIASI

1 Mesin potong 1800000 180000 1620000
2 Mesin Obras 2750000 275AOO 2475000
3 Mesin jahit 7450000 745000 6705000
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4) Surabaya

5) Bandung

6) Semarang

Dan harga jual produk untuk masing-masing jenis produk dari tahun-ke tahun

sama, dan berdasarkan informasi pula, seluruh produk yang dapat dihasilkan

oleh perusahaan dapat diserap oleh pasar. Untuk lebih jelasnya berikut ini

dikemukakan harga jual produk dalam table sebagai berikut:

Tabel 6
HARGA ruAL PRODUK TAHUN 2OOI _2005

dalam ru
JENIS PRODUK HARGA JUAL
Kaos anak batik 6500
keruclung batik 5000
Hem anak batik 1000c

Selain harga jual, perlu kita ketahui harga bahan baku untuk setiap jenis

Fffi, adalah sebagai berikut:

TabelT
I{ARGA BAI{AN BAKU

dalam

d. Dma Permintaan

Adrym data permintaan

tlbrg-i berikut:

produk Batik Aini pada tahun 2001-2005 adalah

JENIS PRODUK HARGA BAHAN
BAKU PER POTONG

Kaos anak batik 3500
Kerudung batik 2800
Hem anak batik 7000
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Tabel 8
PERMINTAAN PRODI.IK TAHUN 2OO I -2OO 5

BATIK AINI
(dalam unit)

Dari table di atas dapat dilihat bahwa permintaan akan produk pakaian batik

5nmg diproduksi Batik Aini mengalami peningkatan, sedangkan kapasitas yang

&silkan oleh mesin-mesin lama sudah tidak mampu memenuhi permintaan pada

- L 2005 ini terbukti dengan tidak terpenuhinya permintaan sebesar 3.342 potong

pgrcrdiri dari:

I ) Kaos anak batik : 816 Potong

2) Kerudung batik : 1.915 Potong

3l Hem Anak batik : 611 Potong

Oleh karena itu rencana investasi aktiva tetap diperhatikan.

e. Keadaan keuangan perusahaan

Transaksi keuangan perusahaan selama lima tahun terakhir dapat dilihat pada

[aporan keuangan perusahaan baik berupa laporan neraca maupun laporan rugi

h_

tlcadaan investasi perusahaan selama 3 tahun ini menunjukkan adanya

Ffugkatan" demikian juga penghasilan (labanya). Untuk jelasnya keadaan

g5ebut dapat dilihat pada laporan neraca dan rugi laba sebagai berikut.
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TAHUN KAOS ANAK BATIK
KERUDUNG

BATlK
HEM ANAK

BATIK
JUMLAH

2001 16500 17400 10350 44250

2ffi2 19240 20484 13820 53544

2003 22250 23345 15315 60910

20,04 23320 25699 16374 65393

2005 26256 28460 19144 73860



Table 9
PERUSAHAAN BATIK AINI

Laporan Harga Pokok Penjualan per 3l Desember 2001-2005
(dalam rupiah)

_ _ Keterang?n : 2001 2002 2003 2004 2005 .

Fersediaan awal BB 5500000 475
Fenrbelian BB 15g5oooo 1E5i35Qoo 21zzijtrjaoo' 23/i7ggooo 2612gt1ooo:
BA yarB tersedia
Persedaan akhir BB 4750000 4gsoooo s+gTooor sadiooo ''o+tooob
tsa siap pakai i 156200000 195035000 216619000- 2ffi
Orcrhead pabrik
8dril pembantu 6780000 9887500 14234000 15005350 15262500

{.Etk dan peneEngan 1145OOOO 13547000 18058750 197O5OOO 20018800
tuprasidan pemeiiharaan 1250ooo 1275ooo 1g1zCflo 1345ooo 1385ooo
Anransi pabrik 25ooooo 25ooooo 25ooooo' 25ooooo 2sooOoo
fu. Bangunan 25ooooo 25ooooo 25oooo0, 25ooooo 25ooooo

Arya FOH lainnya 444300 694500 1147500 1254OOO 1265390
'lliioilC tiaya FOl-.t'

: 218194300 266776000 3029242501 323937450, 353342690j
F:redaan awal wlP , 1350350 2187150 2016750i 2356oooi 3347200

: 219544650 268963150 304941000: 326293450 356689890j
tursetran atnii Wp i 21gi1si zo,tazso ze56oo0i Si:y;ilDo' szezsoo

217357500 266946400 302585000i 32294625Ot 352892390:
: Perusahaan Batik Aini
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Tabel 10

Perusahaan Batik Aini
LAPORAN RUGI LABA PER 31 DESEMBER 2OO1 _2005

(dnlam rupiah)

ilq7e perEr.raran

dqpa prornosi
6il q! Penj.
Mfqpa rntuatan contoh

-*dF* dil peneEngan
fq oan pemeliharaan
--rff.
fuur rgurran
fl&mr lKendanaan

fu perfr.ralan lainnya

"Jfm[h tiaya penjualan

ehil. dn. & umum
m::lir pegmai
mqpffip dan telegram
l]dmll( (bl penerangan

m dtl perneliharaan

fu Bangunan
. Flstaris

futdrtiain
JUum5h @a Adm & Umum
':llll&ilfli ha,l/a operasi
1lI& merasi
furrp
r-dn sdum pajak

4
[t&n Esh

3g714o} 420A6,00 4721i10i 5136590 5458200:

92O0O0O 1O12O3OO 106523001 10900000, 10985000:

249o0oo 2aeoooo 326i5oor s+56ooo, 3829500r

178OOOO 1934200 2OO2OOO: 2252500' 2271600'

4il600 521600 586400 6sstzo 663300

, i+osobo siSBoOo s85o60oi se6o2ooi 4086,00-;oooo -zioooo '75oooo! 7s0000, 7fu00,
180booo 1600000 iabooooi 180oooo: i80o60o:: ..| 1160000 1586300 1745000i 1850000, 1920000i

6840000
245oOOO

1974000
1250850
r2soooo

65oOOO

2874f,,50

12000
14170000

7210500
26so2oo
2ttzooo
iezsooo
r2566oo

650OOO

eroo2oo

7550000
Crssooo
2534000
'ttzS2:OO

r2sooob
oSoood

3625000
2046920o1

10746830: 10787775

15435561 17810189 17625104
8921 1

7452000',
2g6aooo
zdaazo,o,
1692500,
r2sooooi
650000i

3324oOO;

7460000
at2oo6o
2soeooo
17o94oO
i2soooo
65o0oo

3570000

19804700 20262400
4937371 51002810
62il1
112968301 1637800

4363313 11869565

SXunlrnffir'- Penrsahaan Batik Aini

Tabel 1 I

PERUSAHAAN BATIK AINI
Perubahan Modal per 31 Desember 200]2005 dalam R iah)
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Rencana Investasi

Dalam usaha meningkatkan kapasitas produksi dan penjualan Batik aini

melakukan rencana pengembangan usaha dengan melihat:

l.Tujuan dan jenis Investasi

Tujuanperusahaanmelakukaninvestasiadalahuntukmeningkatkan

hasil produksi dalam usaha memenuhi permintaan konsumen yang

semakinmeningkat.Sedangkanjenisinvestasiyangdilakukanoleh

perusahaanituadalahjenisinvestasipenambahanaktivatetap

khususnYa mesin.

2" Besar KaPasitas

Kapasitas produksi yang mampu dihasilkan pada setiap satu tahunya

70.518, yaitu seperti yang tercantum pada tabel 4' Untuk itu

perusahaanmemperkirakandenganmesinbarumakakapasitasproduksi

yangakandihasilkanbertambahkuranglebih92.300potong

pertahunnya yang merupakan kapasitas maksimum yang dapat

dihasilkanolehmesinbaruyangdirencanakan,sehinggadengan

demikiankapasitasproduksiyangakandihasilkanmesinlama

ditambahkan dengan kapasitas mesin baru menjadi 163'318 potong

PertahunnYa.

3. BesarnYa investasi

Investasi yang dilakukan oleh perusahaan tersebut sebesar 16'000'000'

dimana investasi tersebut digunakan untuk biaya penambahan mesin

baru.
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4. Sumber modal

Untuk membiayai penambahan mesin baru perusahaan menggunakan

modal sendiri.

5. Sistem depresiasi

Untuk menghitung depresiasi mesin menggunakan sistem depresiasi

garis lurus.

atmlisa Data dan Interpretasi

Btrdrskan data yang telah disajikan dimuka maka langkah berikutnya adalah

mfirlruken analisa terhadap data tersebut. Berdasarkan hasil analisa tersebut dapat

den{'hui keadaan dari masalah yang sedang dihadapi perusahaan. Adapun

riltoce-enalisa yang digunakan atau dipakai meliputi:

t" Amlisa laporan keuangan

Amlisis yang berkenaan dengan posisi keuangan perusahaan Batik aini terdiri

&$ psrhitungan-perhitungan yang akan dijelaskan dalam tabel-tabel sebagai

kikrn

Tabel t3
PERHITUNGAN MODAL KEzuA BERSIH

Tahun 2001-2005 (dalam R
Tdrrr Aktira Lancar Hutanq Lancar ' Modal kerja Bersih
zn1
zw.
ATB
frM
zns

117373440
rgaSoaaoo
tsaliAzio
$ie4i,s2ite
zo7sags56

42967200,
44967200,
aiienoiilii''
 s;i:s;C4i,oa'

50446000

74446200
89901200

111651200
rsei5e578
i57ros3s6

Fr1tt Working Capital (NWC) meripakan ratio yang digunakan untuk

berap kelebihan aktiva lancar diatas hutang lancar, semakin besar

alcira lancar suatu perusahaan menunjukkan perusahaan itu semakin baik.
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Nfiodal ke{a bersih ini didapat dari pengurangan antara aktiva lancar dengan hutang

hcar.

Gross Working Capital (GWC) ini untuk menunjukkan dana yang tersedia bagi

Lcperluan operasi jangka pendek. GWC dari perusahaan Batik Aini pada tahun 2001

mrapai dengan tahun 2005 tercantum dalam tabel 13 pada kolom aktiva lancar,

olftn*na GWC atau modal kerja kotor sama dengan aktiva lancar.

Tabel 14.

PERHITLINGAN RATIO MARGIN KEUNTUNGAN
Tahun 2001 sampai dengan tahun 2005

(dalam rupiah)

297750000: 217357500: 1957ffi87 3811, : " :-' --- r . :::.: ::- : ':'-' ::m. 365680000: 266946400: 29186335 52693700: 27o/o '14,40o/o; 7,80o/o
2Ire 414500000: 3025850001 35808899 62541290 27Vo 15,08%, 8,640/o
& 443625000 323846250 40218922 68775940' 27o/o 15,50% 9,06%
a5 483415000 gSZbSt+SO 49875631 78286510, 27yo 16,190/0 10,320/o

Mt Margin merupakan ratio pengukuran profitabilitas dalam hubungannya dengan

'lmhme penjualan. Untuk itu perhitungan profitabilitas dari perusahaan akan dihitung

n menggunak an tiga macam rti o pengukuran profi tabilitas yaitu:

GrossPr o/itM argin =
Sales - CostofGoodSold 

xlO*o/o

OperatingPr ofitM argin =

Sales

OperotingPr ofit
xl00Yo

Sales

NetPr ofitM argin =
netPr ofitafterTax

xl00Yo
Sales

T*run Penjualan HPP . Laba Bersih Laba Operasii GPM OPM NPM
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Tabel 15

PERHITUNGAN ROI, ROE,DAN
RATIO HUTANG JANGKA PANJANG DENGAN MODAL SENDIRI

Tahun 2001 sampai dengan 2005

Return of investment (ROI) merupakan salah satu ratio yang mengukur tingkat

g' -ilan bersih yang diperoleh dari total aktiva perusahaan. Semakin tinggi ratio

Mt sucu perusahaan, maka semakin baik kegiatan usaha yangadadalam perusahaan

ffimrrm ROI perusahaan Batik Aini dihitung dengan formula:

RoI = 
NetPr ofitafterTax 

xroo%o
TotalAssets

Return on Equity (ROE) merupakan pengukur tingkat penghasilan bersih yang

f,mlrmlch perusahaan dalam hal ini pemilik atas modal yang diinvestasikan. ROE pada

@nBatikAiniselama2001sampaidengan2005dihitungdenganformula.

ROE =
NetPr ofitafterTax

xl00o/o
Equily

Tbe Debt Equity Ratio ini menunjukkan hubungan antarajumlah pinjaman

Fngta panjang yang diberikan oleh kreditur dengan jumlah modal sendiri yang

fficrikan oleh pemilik perusahaan. The debt equity ratio pada perusahaan

Rilit Aini pada tahun 20001 sampai tahun 2005 dapatdihitung dengan rumus

ucbogai berikut:

lHtlr,n TotalAktiw Modal sendiri laba bersih Hut. Jk. Piq ROt ROE DE
@t
au@
fiillti3

20@*

@s

339973400
sagsiSaoo
s6to3azoo
*7202778
gsa34gss6

232915890
2420ffi200
)5gssr2oo
278551200
go2goeeza

19578687
2gia6sC5
iSeosBee
+oiiaszz
+ga7sffir

55000000
45o0oo0o
aooooooo
ssooo0oo
aooooooo

5,760/o

6,s51"
ei,Az*"

ro,Ci%
t2..sz;r,

8l,oYo
12,060/o

i3,Bor"
14,440/o

16.46%

23,67o/o

18,5970
15,410/o

12,57%
9,900/o
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TheDebtEquityRatiop =

h- Amlisa Permintaan

LongTermDebt
xl00Yo

Equity

Analisis ini digunakan untuk mengetahui potensi sejumlah permintaan pasar

dlinrasa yang akan datang atas produk yang dihasilkan oleh perusahaan, dalam hal

mn perusahaan Batik Aini. Analisis yang digunakan adalah analisa LeastSquare,

,d,i rn rumus sebagai berikut:

f=a+bx

a=ly=n

t=Lry*Z*'

Jika f;r=0
K*rangan.

Y: Variabel permintaan

h[: Jrmrlah data

X: Variabel tahun

Esimasi permintaan

Umlk dapat membuat estimasi permintaan produk diperlukan data-data

regmai permintaan produk pada masa lampau. Sehubungan dengan hal

ffir4 perlu mengadakan estimasi nerdasarkan permintaan produk selama 5

- L terakhir yaitu mulai tahun 2001 sampai tahun 2005. Dengan demikian,

fui drte pada tabel 7 di atas maka dapat dihitung estimasi permintaan produk

trga; berikut:
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1) Kaos Anak Batik

' Tahun , y(unit). x x, ---ir--l

2002 .19240 ' -1

2003^ "2?3co' - 
o

2da1 2i.s92o 1

2005 26250 2

1 -19240
o - ^o**
1 zisszd
4 -r-'5256ii'

n=5 107660 10 23580

tahun 2015 dengan adanya investasi mesin baru adalah

a:

:

b:
:

v:
:

Yln
107.660 /s
21.532

xy lx
23.s80 lt0
2.3s8

a+bx
21.s32 + 2.358 (3)
28.606

Jadi estimasi permintaan Kaos anak batik tahun 2006 sebanyak 28-6a6 Dengan

cara yang sama, maka dapat diestimasikan peflnintaan produk untuk tahun

2006 sampai dengan

sebagai berikut:

Tahun I
Tahun II
Tahun III
Tahun fV
Tahun V
Tahun VI
Tahun VII
Tahun VIII
Tahun D(
Tahun X

(2006)
(2007)
(2008)
(200e)
(20010)
(20011)
(20012)
(20013)
(20014)
(20015)

:28.606 potong
:30.964 potong
:33.322 potong
:35.680 potong
:38.038 potong
:40.396 potong
:42.754 potong
:45.112 potong
:47.470 potong
:49.828 potong
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3) KerudungBatik

unit
; 2001 , 17400

zod,8r'.

zisi,s*is

256bg
,imifi

l, "*i*-:z-9*4-sa0i0
r -- -i--i56-5g

4 - | -56010

: 2002 
.

i 209i 
:

: 2OO4 i:., - -.. ..^-'. .. . :. 2OO5 :

n=5 1 15388 10

a: Y/n

: 115.388 / 5

: 23.078

b : xylx

: 21.335 ll0
' : 2.133

y : a+bx

: 23.078 + 2.733 (3)

: 31,.277

Jadi estimasi permintaan Kerudung batik Pada tahun 2006 sebanyak 31.277

potong. Dengan cara yang sama, maka dapat diestimasikan permintaan produk

untuk tatrun 2006 sampai dengan tahun 2015 dengan adanya investasi mesin

baru adalah sebagai berikut:
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Tahun I
Tahun II
Tahun Itr
Tahun ry
Tahun V
Tahun VI
Tahun VII
Tahun VIII
Tahun D(
Tahun X

3) Hem anak batik

31.277 potong
34.010 potong
36.743 potong
39.476 potong
42.209 potong
44.942 potong
47.675 potong
50.408 potong
53.141potong
55.874 potong

(2006)
(2007)
(2008)
(200e)
(20010)
(20011)
(20012)
(20013)
(20014)
(20015)

0350
13820
15c15
16355
igi44

a:

:

Yln
74.984 t 5
14.997

xy/x
20.123 I t0
2.012

a*bx
14.997 + 2.012 (3)
21.033

b:
:

J
:

Jadi estimasi permintaan Hem anak batik pada tahun 2006 sebanyak 21.033

potong. Dengan carayangsama, maka dapat diestimasikan permintaan produk

untuk tahun 2006 sampai dengan tahun 2015 dengan adanya investasi mesin

baru adalah sebagai berikut:

Tahun I
Tahun II
Tahun III
Tahun IV
Tahun V
Tahun VI

(2006)
(2007)
(2008)
(200e)
(20010)
(200r l)

: 21.033 potong
: 23.045 potong
: 25.057 potong: 27.069potong: 29.081 potong
: 31.093 potong

Tahun
2001
2inia,
zoog
znoq
2oos

-20
-13820-* o-*''16355

sB26s
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Tahun VII
Tahun VIII
Tahun D(
Tahun X

(200t2)
(20013)
(20014)
(20015)

: 33.105 potong: 35.117 potong: 37129 potong: 39.141potong

Dari perhitungan-perhitungan tersebut di atas, maka dapat diketahui setimasi

produk secara keseluruhan setiap tahunnya selama um,r proyek yaitu dari

tahun 2006 sampai dengan tahun 2015, seperti terlihat pada table berikut ini:

Table 16
Estimasi Permintaan produk

Antara tahun 2006 sampai dengan 2015
(dalam unit)

Tahun 1 2 3 Total
2006
2007
2008
2009
2010
2011
iot2
201i
2ita
2ots

28606
30964
33322
35680
38038
40396
qzTsa

45112
4141o
qe1ia1

31277
34010
36743
39476
42208
44942
tia?s
soao6
SsrAr
55a7s

21033
23045
25Ot57

27069
29081
31093
g3ios
i,Etil
iirig
3btqt

80916
88019
itStZz
102225
10$28
116431
t2esaa
130&7
iitino
iq,ae,q4

Dari perhitungan di atas melalui analisa Least Square, kita dapat memperoleh

estimasi permintaan produk dan selanjutnya dapat dilakukan interpretasi

sebagai berikut:

Pada tabel 4 terdahulu sebelum dilakukan rencana investasi, diketahui bahwa

jumlah produksi dari tahun 200r sampai dengan tahun 2005 yang dapat

direalisir sebanyak kurang lebih 70.51g potong pertahunnya, hal ini

disebabkan mesin lama sudah mencapai kapasitas penuh. dan bila

dibandingkan dengan estimasi permintaan produk pada table 16 di atas

setelah adanya rencana investasi, pada tahun 2006 estimasi permintaan

produk bequmlah 80.916 potong, sehingga dengan kapasitas yang ada setelah
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-
investasi adakan direalisir semuanya. Dengan demikian, maka rencana i

I
investasi yang dilakukan oleh perusahaan Batik Aini adlah digolongkan i

i
sebagai investasi penambahan, yang untuk merealisirnya diperlukan alat-alat ,,

:l

produksi tahan lam yang baru dan membutuhkan modal tetap yang besar i
il

jumlahnya.

d. Analisis Cash FIow

Besarnya cash in flow adalah keuntungan setelah pajak ditambah dengan

depresiasi, sedangkan cash in flow untuk tahun terakhir usia investasi yaitu

diperoleh dari hasil penjumlahan antara laba bersih setelah pajak dengan

depresiasi nilai residu dan modal kerja yang dibutuhkan untuk kelangsungan

produksi selama umur investasi. Dalam menentukan proyeksi cash flow

perlu dijelaskan hal-hal sebagai berikut:

1) Hargapokok penjualan

Harga pokok penjualan dari tahun 200r sampai dengan 2005 adlah73%

dari penjualan dasil produksi mesit baru.

2) Biayapenjualan

Dalam mengestimasi biaya penjualan selama umur investasi, digunakan

asumsi-asumsi sebagai berikut:

a) Jumlah produk sesuai dengan ramalan atau estimasi yang sudah

ditetapkan seperti padatable 16.

b) Harga jual per potong selalu tetap selama usia ekonomis proyek yang

telah ddelaskan pada table 6.
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Berdasarkan pada asumsi di atasdiperkirakan biaya penjualan dari hasil

penjualan, sqbagai berikut:

Tabel 17
Biaya-biaya Penjualan

Antara &hun 2006 sampai denean 2015

untuk biaya-biaya penjuaran tersebut mengalami peningkatan setiap

'tahunnya, akan tetapi pada tahun 2013 sampai dengan 2015 biayapenjualan

tetap tidak mengalami kenaikan.

3) Biaya administrasi dan umum

Tabel 18
Biaya Administrasi dan Umum

Antara tahun 2006 samoai tahun 2015
Tahun
2oo6
2oiat-
2ooa
2009
2oio
2oir
zoii
2oi3
zoti,l
iois

ePvS e-gni$!?!"
5,goo/o-6%
tw

7,60Ph
8,.26,%
g,ao%

e,26,,1
9.2lo/o l

i9.600/6 I,,,,,,,,,,1
10,000/6 I
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4) Metode Depresiasi

Metode depresiasi yang digunakan adarah metode garis lurus dengan nilai

residu sebesar l0%. perhitungan depresiasi adalah sebagai berikut:

Bangunan : 50.000.0AA / 20 : Rp. 2.500.000

Mesin pada table berikut ini :

Tabel 19
Biay a Penyusutan mesin Baru

(dalam rupiah)

Jadi jumlah total depresiasi adarah sebesar Rp. 3.940.000, selanjutnya dapat

dihitung proyeksi atau estimasi dari cash flows untuk tahun 2006 samapai

dengan tahun 2015, sebelumnya harus kita ketahui produk yang diproduksi

mesin baru dengan mengurangi estimasi permintaan dengan kapasitas

mesin lama sehingga diperoleh hasil untuk mesin baru sebagai berikut :
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Tabel20
Perhitungan Incremental Mesin Baru

Antara Tahun 2001 sampai dengan 2005
(dalam rupiah)

Setelah kita mengetahui hasil penjualan dari tiap-tiap jenis produk yang telah

diproduksi mesin baru maka dapat diketahui jumlah penjualan seluruh produk

pada tahun 2006 sampai dengan tahun 2015 sebagai berikut :

Tahun
Estimasi

Permintaan- --(1I *'
Kapasitas

mesin lama'e)
Mesin Baru (1)

- (2)
'** * "(3) -'- ' "

Harga jual

-- -'({^ '.
Penjualan (3) x

(4) ..
(5)

Kaos Anak Batik
2006
ison
2oo8
2oo9
2oro
2istt
zniz
2dtz
2dta
,ais

28606
go9o4

isszn
35680
38038
40396
42:l'54

45112
47470
4e8rn

25440
isAao
2544A
zsAaa
zsiaqa
is,qaa
isada
zsaaa
isiaao
,i446

3166
55,2A

7882
10i2AO

12598
iag5o
tieta
1s6it2
zioiin
iqieig

6500
6soo

6500'6500

65oo
6soo'6500

oSoo
6500
65oO

20579000
35906000
51233000
ooSooooo
aieazooo
97'2.14ooto

rizsar-ooci
127868000
143195000
158522000

Kerudung Batik
2006
iool
2oo6
2oo9
2ito
iiti
,oi,
2itt
iit+
zits

31277
iiaoto
i6i4i
iA4l6
aiios
tagqz
tl6ts
socoe
siaitat
isiait

26545
zis+s
issqi
2os+s
i6,sqs
i6sqs
zsiai
issqs
is,sqs
issias

4732
146i

ioies
tiiii
1s664
i$e7
211i,O
2s663
iosgo
isiize

5000
sooo
sooo
5000
Sooo
Sooo
s6oo
sooo
sooo
so6o

23660000
aTsesooo
sogg0ooo
oa6ssooo
Tagzoooo
gr9850oo

ros6soood
irg315066
ia2gsoooo
rnoo+s066

Hem Anak batik

2007
zooa
2oog
io:td
zotl
2oti
2ite
iira
2ats

2006 21033
ziiati
z:iosl
ziio6g
2goar
CroOa
33i05
isttl
gttzs
isi4,t

18533
tasea
i s535
i6543
i6ss5
i8533
i8533
taseg
iedae
i85Ca

500
4512
A,SiiA

85c6
tosae
tlsiao
lnsl2
i6s6+
isseo
2oooa

1 0000
toooo'ioooo

ioooo
roooo
ioooo'rdooo

10000
roooo
ioooo

25000000
astii;ooio
os2aoo6o
6ssooo6o

ios+aoooo
r2s6ooooo
iastilnoop
io56aoooo
ias0oo6oo
2oo6aoooo
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Tabel2t
Estimasi penjualan

Antar tahun 2006 sampai dengan tahun2}l5
(dalam rupiah)

Tahun Kaos Anak
Batik Kerudung Batik Hem Anak

Batik Total penjualan

2006
2007
2oo8
zoog
20lo
2nla
2iti
zsls
ia4t
zits

2057900A
sSeo6ooo
si2ssooo
6656oooo
ereaTooo
gT2iaooo

112i4a600
127ii68ooo
ieTigSooo
i sas22ooo

23660000
37325iai;a
soggoooo
6+6ssooo
7ffi2oooo
grgii5ooo

io565000o
irsgrsooo'l

l

r szsaooool
1466450001

25000000
Asi2adaa
65240000
6s2+oooo

i osaaoooo
r2soooooo
t+2iziiooio

- 
roSii+oooo.
1 85960000,,,,,.,,'-',1
zoooeooool

69239000
i ragsrooo
toz+6gooo
2i64s5oo0
2oSoazooo
s147g5ooo
s6oer iooo
+i so2soool
4661 35000 I

I

sttz+zoool

Selanjutnyadapat dihitung proyeksi cash flow sebagai berikut :

e. Analisis Cost of capital

Telah dijelaskan dalam sub bab sebelumnya, bahwa perusahaan

merencanakan investasi ini dibiayai sepenuhnya dengan modal sendiri,

maka biayamodal sendiri dianggap sebesar l3%. Perhitungan ini diperoleh

dari rata-rata biaya deposito berjangka 12 bulan dari beberapa Bank.

Perhitungan tersebut dij elaskan sebagai berikut:
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Tabel23
Data ti Jeposltu uanr^

Nama Bank
Deposito beriangka

12 bulan

Jeank BCn
BanR oanamon
BNI
B,R!

Lippo bank
eank Mandiri
ElTNI

9,5006
4€O t
9,750/o

9,500/6

io,oo;r
ss,oo"r
10,00015

152,250/oJumlan

ito bank

Berdasarkan data tersebut, maka rata-ratatingkat bunga deposito dari beberapa

bank tersebut sebesar 13o/o (7560/o I 12 : l3Yo)' Jadi besar cost of capital

dapat dihitung sebagai berikut:

cost orcapital :: 
\iY;l\_ffiJrO

: 11.70o/o

Jadi,besarnyatingkatsukubunganl|.l}o/oinimerupakantingkatbunga

yang disyaratkan oleh pe-nrsahaan dalam investasi ini'

f. Analisis Penilaian Investasi

1) Analisis PaYback Period

Paybackperiodmenunjukkanberapalamainvestasidapatkembaliatau

periodeyangdibutuhkanagarinvestasitersebutdapattertutupkembali,

AdaPun rumus Yang digunakan adalah:

b-c
PaYbackPeriod = t +i-c

keterangan:

t:tahuncashinflowbelummenufupinvestasi
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Tabel23
Data tinskat bunqan Deoosito bank

Nama Bank
Deposito beriangka

12 bulan
Banl( tscA
Bank Danamon
BNi
BR!
Lippo uinr
6anr-Manoirl
B11\I

8,5Q9li
8:590/6

9,750/o

9,50%
ro,oo;r
s5:oo%
10,00%

Jumlah 152,250h

Berdasarkan data tersebut, maka rata-ratatingkat bunga deposito dari beberapa

bank tersebut sebesar l3o/o (156% I 12 : l3%). Jadi besar Cost of Capital

dapat dihitung sebagai berikut:

Cost of capital 13% (l - tax)
13% (l - l0o/o)

1r.70%

Jadi, besarnya tingkat suku bungat ll.7\Ya ini merupakan tingkat bunga

yang disyaratkan oleh perusahaan dalam investasi ini.

f. Analisis Penilaian Investasi

1) Analisis Payback Period

payback period menunjukkan berapa lama investasi dapat kembali atau

periode yang dibutuhkan agr investasi tersebut dapat tertutup kembali.

Adapun nrmus yang digunakan adalah:

Paybackperiod=r*br-"d-c

t :tahun cash in flow belum menutup investasi
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b : investasi atau initial investment

c :Komulatif cash in flow pada tahun ke-t

d *jumlah komulatif cash in flow pada tahun ke"t+I

Berdasarkan nrmus di atas maka payback period dapat dihitung sebagai

berikut, tapi sebelumnya perlu diketahui komulatif dari cash inflownya,

yaitu:

Tabek24
Perhitungan Komulatif Cash Inflow

dalam
fahun Cash in Flow Komulatif Cl

2008
2oog
zoro
2611
20i2
io'ts
zoit
20i5

8370332,8
iuis,ia'7z:s,,,a

J.606893918
18326410
ie52s464

rs65sosa,a
19883194
2liioias;,A
liiiig118
ziali*lo

Maka payback periodnya dapat dihitung sebagai berikut:

=l+
I 6. 000. 000 - 8.37 0.332,8

20.807.058,2 -8.37
- 7.629.657-2

-l 
r- \-- 12.418.724

= 1+ 0,61

=7,61

Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa lamanya pengembalian atas

modal yang ditanamkan adlah satu tahun tujuh bulan. Dengan demikian

investasi tersebut dapat diterima karena payback periodnya kurang atau lebih

kecil dari umur investasi yang direncanakan.
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2) Analisis Net Present Value

Dalam analisa metode net present value ini digunalon tingkat bunga ll,70o/o.

Adapun rumus yang digunakan adalah :

Npv = .-!1,, * . A2 
= 
*.......* A' -c(l+i)'(l+i)' (t+i)"

Keterangan:

l

il

fl

ffi

ili

ffi

Al, A2,...An : cash in flowtahun ke-l, tahun ke-2 dan tahun ke-n

I - tingkat bunga

C : nilai investasi

N : periode waktu

Dari rumus di atas, dapat disusun table untuk net present value dengan tingkat

bunga ll,7Oo/o.Yaitu:



Tabel25
Perhitungan net Present Value

Antar tahun 2006 sampai dengan 2015
(dalam ruPiah)

Dari perhitungantadi, dapat disimpulkan bahwa investasi yang direncanakan

oleh perusahaan batik Aini dapat dilaksanakan karena dari perhitungan tersebut

ternyata menghasilkan net present value positif sebesar Rp' 79'652 '729,40'

dari perhitungan itu pula Benefit cost Ratio (B/c Ratio) dapat dihitung yaitu

sebagai berikut:

PVCIF
B/C Ratio

Net.lnvestment

95.652.729,40
=

16.000.000

= 5,978
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Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa investasi

direncanakan oleh perusahaan diterima sebab benefit cost

profitability indexnya positif yaitu 5,918lebih besar dari satu.

t2:

NPVt :

NPV, =

yang

ratio

telah

atau

4) Analisis Internal Rate of Return

Analisa rate of return suatu proyek investasi merupakan tingkat bunga yang

menyamakan present cash inflow dengan jumlah initial investment, dengan

rumus yang digunakan adalah:

NPV (i, - it)IRR= \ * NP\ * NPV2

Keterangan:

IRR : lnternal rate of return

tingkat bunga pertama

tingkat bunga kedua

net present value positif

net present value negative

untuk mencari IRR tersebut, perlu menentukan dua tingkat bunga dimana

dengan menggunakan tingkat bunga ini akan dapat menghasilkan met present

value positif dan net present value negative. Dengan demikian , maka akan

digunakan cara mencoba-coba (trial and error) agar dapat mengtrasilkan net

present positifdan net present value negative, sebagai berikut.:

tr
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IRR nya adalah:

= rrrlzas-ogs,olrrxi
1290.334,93' ')

:77o/o + l.0go/o

:78,09o/o

Dari perhitungan di atas ternyata diperoleh IRR sebesar 78,A9%;o dengan

demikian proyek tersebut dapat diterima karena IRR nya lebih besar dari

tingkat bunga yang disyaratkan oleh perusahaan iaitu ll,7\yo.

5l



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

i. Kesimpulan

Perusahaan Batik Aini merupakan perusahaan yang melayani penjualan secara

pesanan. Adapun produk yang dihasilkan oleh perusahaan ini adalah berupa kaos anak

batik, kerudung batik dan hem anak batik.

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan dapat dilihat bahwa

perusahaan masih belum mampu untuk memenuhi permintaan pesanan. produk yang

semakin meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini dapat diketahui dari data permintaan

produk dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2015.

Untuk mengatasi hal tersebut maka perusahaan Batik Aini melakukan ekspansi

penggantian mesin yang dibiayai dengan modal sendiri.

Dari hasil perhitungan Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa

lamanya pengembalian atas modal (Payback Period) yang ditanamkan adalah satu

tahun tujuh bulan. Dengan demikian investasi tersebut dapat diterima karena payback

periodnya kurang atau lebih kecil dari umur investasi yang direncanakan yakni I0

tahun. Sedangkan Net Present Value menghasilkan nilai positif sebesar Rp

79.652.729,40 lebih besar dari pada nal, Benefit Cost Ratio atau profitabiltty indexnya

menghasilkan nilai positif yaitu 5,978 lebih besar dari satu sedangkan hasil

perhitungan Internal Rate of' Return diperoleh 78,A9o dengan demikian proyek

tersebut dapat diterima karena IRR nya lebih besar dari tingkat bunga yang disyaratkan

oleh perusahaan yaitu ll,7A06.
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2. Saran.

perusahaan Batik Aini dalam rangka menghadapi persaingan yang cukup tajam

dewasa ini perlu melakukan upaya-upaya tertentu, yaitu melihat pasar, dimana aspek

pasar dan pemasaran menempati urutan pertama dalam mengevaluasi proyek

penambahan kapasitas. Tanpa gambaran yang jelas atas kemungkinan proyek yang

bersangkutan memasarkan produk dan memenuhi permintaan pasar (pesanan) dengan

jumlah yang memadai serta menguntungkan, sulit kiranya proyek tersebut dapat

diharapkan beroperasi secara sehat, oleh karenanya sehubungan dengan peningkatan

volume penjualan di masa yang akan datang, perlu adanya perbaikan dan peningkatan

mutu pelayanan terhadap konsumen, baik itu menyangkut saluran distribusi yang

digunakan maupun kebijaksanaan perusahaan mengenai strstegi pemasaran produknya.

*l
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